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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kajian pendidikan sejarah di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)
masuk kurikulum 2006 yang juga disebut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran IPS
memiliki kedudukan yang sama dengan mata pelajaran lain dalam lingkup
program pendidikan. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005, pasal 6 ayat (5) yang mengatakan bahwa “semua kelompok mata
pelajaran sama pentingnya dalam menentukan kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan pada pendidikan dasar dan menengah”. Oleh karena itu, mata
pelajaran IPS dinyatakan sebagai salah satu mata pelajaran inti yang perlu
diberikan kepada peserta didik untuk menunjang tercapainya fungsi dan tujuan
umum pendidikan.
Menurut Somantri seperti dikutip Sapriya (2009; 11), pendidikan IPS
adalah suatu penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-imu sosial dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan
secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. Perbedaan istilah
IPS dan social studies, IPS adalah merupakan nama mata pelajaran di tingkat
sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi, sedangkan social studies
dalam kurikulum persekolahan di negara lain (Sapriya, 2009 : 31).  IPS atau
social studies, istilah ilmu-ilmu sosial adalah terjemahan dari social sciences. Di
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samping ilmu-ilmu sosial terdapat pula ilmu-ilmu alam (sciences) dan
humanities/humaniora. Ilmu-ilmu alam mempunyai tiga bagian disiplin ilmu
utama yaitu biologi, fisika, dan kimia. Sedangkan humanities terdiri sejarah dan
sastra. Semua bidang keilmuan dan humaniora berakar pada suatu bidang yang
disebut filsafat (Sapriya, 2009 : 20-21). Bisa dikatakan hubungan ilmu sosial
dengan pendidikan IPS adalah ilmu sosial merupakan kontribusi pengembangan
pendidikan IPS dalam kurikulum sekolah (Sapriya, 2009 : 22).
Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS dalam hal ini kajian sejarah
(yang selanjutnya disingkat kajian sejarah), manusia Indonesia menjadi inti
sejarah Indonesia, yang harus melukiskan dari segi (1) pertumbuhan sifat
kebangsaan sebagai bangsa Indonesia; (2) perjuangannya untuk menjadi bangsa
yang bersatu dan merdeka; (3) orang-orang besar serta aliran-aliran, dan paham
yang mempengaruhi perjuangan itu, serta gerakan-gerakan massa yang menjadi
dasar perjuangan; (4) perjuangan untuk mewujudkan cita-cita kehidupan sebagai
bangsa yang bebas, adil, makmur, dan bahagia (Moh, R. Ali, 2005: 350).
Untuk mencapai tujuan dan kegunaan sejarah tersebut, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang dialogis, maka untuk menciptakan kehidupan
interaksi mengajar belajar perlu guru menimbulkan teknik tanya jawab atau dialog
(Roestiyah, 2008: 129). Pernyataan ini mudah dimengerti, karena kegiatan
pembelajaran sejarah (materi sejarah adalah peristiwa masa lalu) akan cenderung
membosankan bagi peserta didik, apabila metode ceramah dan mencatat
mendominasi pembelajaran.
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Untuk dapat membangkitkan keaktifan peserta didik, pendidik dituntut
untuk dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi aktualisasi peserta
didik. Bahkan pendidik sendiri harus berupaya menjadikan aktivitas yang
dilakukan sebagai bagian dari aktualisasi diri. Mengajar dan memberi umpan balik
pada peserta didik tidak dianggap sebagai beban. Aktivitas kerja telah menjadi
bagian bermain, sehingga peluang mengembangkan kreativitas bagi pendidik
maupun peserta didik cukup besar.
Situasi kondusif bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap kritis dan
kreatif bukan hanya sekedar penyesuaian diri terhadap pendidik. Pendidik yang
otoriter harus diubah menjadi pendidik yang demokratis. Peristiwa sejarah
dijelaskan dan didialogkan dengan pelbagai faktor yang terkait dengan segala
kerelatifan dan keunikannya, sehingga dapat menuju pemahaman bahwa tidak ada
suatu peristiwa sejarah yang berdimensi tunggal.
Sesuai dengan perkembangan arus teknologi dan informasi yang pesat,
untuk mendorong peserta didik dalam belajar sejarah diperlukan penggalian dan
mencari informasi secara aktif kepelbagai sumber. Oleh karena itu dalam proses
belajar mengajar perlu juga dikembangkan cara-cara mengajar yang baru.
Diantaranya cara mengajar dengan mempergunakan komputer. Metode mengajar
ini dikembangkan berdasarkan komputer merupakan suatu alat yang sangat
penting. Dengan bantuan komputer dapat diajarkan cara-cara mencari informasi
baru, menjelaskan dan kemudian mengolahnya, sehingga terdapat jawaban
terhadap suatu pertanyaan (Roestiyah, 2008: 154). Proses pencarian dan
penggalian informasi mendorong peserta didik terlibat dalam proses internalisasi
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yang terkait dengan kehidupan praktis, sehingga peserta didik semakin kenal
dengan cara berdialog.
Dialog dengan realitas akan menyadarkan peserta didik, bahwa kebebasan
belajar merupakan sesuatu yang inheren dalam diri manusia untuk bertanggung
jawab. Tanggung jawab diaktualisasikan dalam kehidupan praktis, sebagai
konskuensi dari proses intersubjektif yang dinamis. Menyadari bahwa suatu
kebebasan selalu menuntut tanggung jawab, menjadikan peserta didik memahami
dirinya sebagai sosok yang “menjadi”, sosok yang belum selesai. Pengembangan
potensi diri akan dapat dilakukan dengan mudah dalam proses belajar yang
dialogis. Proses pembelajaran yang dialogis menghilangkan budaya indoktrinasi
dan menggantikannya dengan proses pembelajaran yang kritis, sehingga tidak
terjebak pada pembelajaran yang verbalistis. Pembelajaran sejarah  tidak semata-
mata menekankan daya ingat, melainkan juga daya nalar, pemahaman, dan
kemampuan merefleksi, sehingga terjadi proses interaksi antara pendidik dengan
peserta didik
Pemikiran dialog ini merupakan pemikiran dialog yang mendalam.
Pemikiran dialog yang mendalam bukan pemikiran monolog. Pemikiran monolog
adalah pemikiran yang tidak memiliki alternatif, prosedur pembicaraan satu arah,
tidak terjadi dialog. Misalnya pemikiran antara buruh dan majikan, pemikiran
peserta debat yang saling mempertahankan pendapatnya. Atau persoalan apa saja
yang melibatkan seseorang dengan orang atau pihak lain, maka peluang untuk
berpolemik dan bahkan dapat berpeluang untuk konfrontasi. Pemikiran dialog,
berbeda dengan monolong. Dialog bukanlah debat, atau bahkan negosiasi. Dialog
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atau komunikasi adalah memberitahukan pesan, pengetahuan, dan fikiran-fikiran
dengan maksud mengikutsertakan peran siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga persoalan-persoalan yang dibicarakan milik bersama, dan tanggung
jawab bersama (Martinis Yamin, 2007: 162-163).
Pemikiran  berkembang sejalan dengan pemikiran dialog. Disini bukan
dialog yang dangkal, atau semata-mata mengenai teknik dialog, walaupun itu
bermanfaat. Lebih daripada itu sebenarnya adalah berbicara tentang dialog
mendalam, adalah cara menemukan dan memahami diri sendiri, orang lain, dan
dunia pada tingkat yang dalam. Hal ini membuka kemungkinan memahami makna
yang fundamental tentang kehidupan secara individu dan kelompok dengan
berbagai dimensinya, yang pada gilirannya mentransformasikan cara menghadapi
diri sendiri, orang lain, dan bahkan dunia.
Di dalam pembelajaran sejarah, perubahan sikap untuk menanamkan
nasionalisme, merupakan tujuan pokok mempelajari sejarah. Di SD materi sejarah
yang dikemas pada mata pelajaran IPS, cocok sekali apabila dalam pembelajaran
menggunakan metode simulasi. Simulasi sebagai metode, bisa dalam bentuk
bermain peran (role playing), dan sosiodrama.
Sampai sejauh ini belum ada sejarawan, ataupun teknolog pembelajaran
yang memposisikan atau bahkan menjastifikasi bermain peran dan sosiodrama
sebagai metode utama dalam belajar sejarah. Penerapan metode yang paling cocok
dalam mempelajari sejarah adalah metode yang dikuasai oleh guru yang
bersangkutan. Apabila bermain peran dan sosiodrama dikuasai oleh guru, tepat
sekali apabila dalam pembelajaran sejarah menggunakan metode bermain peran
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ataupun sosiodrama. Pendekatan  dialog dapat menggunakan berbagai metode,
termasuk metode bermain peran, tanya jawab, dan sosiodrama.
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan dialog sebagai suatu
pendekatan pembelajaran IPS di sekolah dasar telah dilaksanakan di SDN 1
Kauman Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali. Hal ini didasarkan pada
observasi dan wawancara awal terhadap guru di kelas V, bahwa mereka telah
menerapkan pendekatan dialog dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu,
penelitian ini ingin melihat fenomena strategi pembelajaran kajian sejarah dengan
pendekatan dialog. Selanjutnya akan dianalisis mendalam untuk menemukan
perilaku, idea, dan makna yang hakiki dari strategi pembelajaran kajian sejarah
dengan pendekatan dialog tersebut. Untuk itu, perhatian diarahkan pada ruang
lingkup strategi pembelajaran kajian sejarah yang menggunakan pendekatan
dialog meliputi : strategi pengorganisasian materi, strategi penyampaian
pembelajaran, strategi pengelolaan pembelajaran, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi strategi pembelajaran.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana cara penyusunan materi mata pelajaran IPS di SD kelas V yang
berkaitan dengan sejarah ?
2. Bagaimana pemahaman guru kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali
terhadap pendekatan dialog ?
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3. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS yang di buat guru SDN 1 Kauman
Kemusu Boyolali kelas V dengan pendekatan dialog ?
4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas V SDN 1 Kauman Kemusu
Boyolali ?
5. Bagaimana kendala dan cara mengatasi dalam implementasi pendekatan
dialog pada pembelajaran IPS kajian sejarah di kelas V SDN 1 Kauman
Kemusu Boyolali ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tersebut di atas adalah sebagai berikut :
1. Mendiskripsikan penyusunan materi mapel IPS di SD kelas V yang berkaitan
dengan sejarah.
2. Mendiskripsikan pemahaman guru kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali
terhadap pendekatan dialog.
3. Mendiskripsikan proses perencanaan pembelajaran IPS yang di buat guru
SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali kelas V dengan pendekatan dialog.
4. Mendiskripsikan pelaksanaan proses pembelajaran IPS di kelas V SDN 1
Kauman Kemusu Boyolali.
5. Mendiskripsikan kendala dan cara mengatasi dalam implementasi pendekatan
dialog pada pembelajaran IPS kajian sejarah di kelas V SDN 1 Kauman
Kemusu Boyolali.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Ditinjau dari segi pengembangan ilmu akan menambah
perbendaharaan khasanah pengetahuan, secara konseptual dapat dipakai
sebagai masukan terhadap dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bidang Studi IPS
Temuan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk
merancang atau melaksanakan strategi pengorganisasian, penyampaian,
dan pengelolaan pembelajaran kajian sejarah dengan pendekatan dialog
secara baik dan tepat. Bahkan temuan penelitian ini juga dapat
memperkaya khasanah teoritik yang akan dijadikan acuan dalam
pemilihan dan penerapan strategi pengorganisasian, penyampaian, dan
pengelolaan pembelajaran.
Penguasaan strategi pengorganisasian, penyampaian, dan
pengelolaan pembelajaran mutlak bagi seorang guru. Oleh karena itu,
perlu dilakukan perbaikan kemampuan guru terutama dalam pemanfaatan
media pembelajaran, penciptaan interaksi siswa dengan media
pembelajaran, bentuk-bentuk pembelajaran, pengaturan pembelajaran,
pencatatan kemajuan belajar siswa, peningkatan motivasi siswa, kontrol
belajar.
Terkait dengan karakteristik bidang studi dengan faktor internal guru
dan siswa seperti minat, bakat, dan motivasi, maka yang perlu dilakukan
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guru secara terus menerus dalam pembelajarannya adalah menumbuhkan,
menjaga, dan mengembangkan faktor-faktor internal tersebut. Jika  ketiga
hal tersebut tidak dilakukan guru, sulit bagi siswa untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal.
b. Bagi Pengembang dan Perancang Pembelajaran
Temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam merancang dan mengembangkan strategi pengorganisasian,
penyampaian, dan pengelolaan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik bidang studi, karakteristik siswa yang menerima
pembelajaran, dan pada akhirnya dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.
Pembelajaran bidang studi IPS sebagai salah satu mata pelajaran
yang mengajarkan: mengembangkan cara berpikir kritis dan kreatif siswa
dalam melihat hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya;
membentuk sikap rasional dan bertanggung jawab terhadap masalah-
masalah yang timbul akibat interaksi antara manusia dengan
lingkungannya, untuk itu perlu dirancang dan dikembangkan strategi
pembelajaran dengan pendekatan dialog yang tepat.
c. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan substansi penelitian ini,
temuan penelitian ini memberikan masukan untuk merancang penelitian
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yang akan dilakukan, dan dapat mengembangkan dan menggali lebih
dalam bagi aspek-aspek yang berkaitan dengan strategi pembelajaran
kajian sejarah dengan pendekatan dialog yang belum terjangkau dalam
penelitian ini. Dalam kaitan ini juga, peneliti juga tidak menutup diri bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan dan sekaligus menguji
hasil-hasil penelitian yang telah ditemukan ini.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pendidikan IPS di Sekolah Dasar
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang merupakan terjemahan dari sosial studies,
adalah bidang pelajaran bagi siswa sekolah dasar dan menengah mengenai kehidupan
kemasyarakatan yang bahannya berasal dari berbagai disiplin ilmu sosial (sosial
sciences). Ilmu sosial mempelajari perilaku manusia dalam kehidupan bersama orang lain
(masyarakat). Sebagai ilmu sosial atau juga disebut ilmu masyarakat, ilmu sosial yang
mempelajari aspek-aspek tertentu dari kehidupan manusia dalam masyarakat. Aspek-
aspek tertentu dari kehidupan manusia tersebut merupakan disiplin-disiplin ilmu sosial
yang bersifat mandiri, dalam arti mempelajari aspek-aspek tertentu dengan metode
keilmuan tertentu pula. Disiplin ilmu sosial itu seperti sosiologi, antropologi, psikologi,
ekonomi, geografi, politik, dan sejarah (Sapriya, 2009: 20-31). Jadi, oleh karena IPS
adalah bidang pelajaran yang diajarkan di sekolah, maka aspek kajiannya bergantung
kepada jenjang pendidikan. Untuk SD, kajiannya meliputi geografi, ekonomi, sosiologi
dan sejarah.
Pertumbuhan pendidikan IPS di Indonesia tidak terlepas dari situasi perkembangan
sejarah. Pada tahun 1954 – 1964 istilah IPS di Indonesia belum dikenal. Kenyataan ini dapat
dilihat dari adanya mata pelajaran sejarah, geografi, civic, koperasi yang disampaikan secara
terpisah. Kemudian tahun 1964-1968 muncul kurikulum 1964 yaitu perubahan pendekatan
dalam pengajaran IPS di Indonesia dan dilanjutkan kurikulum 1968, istilah IPS mulai muncul
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dalam Seminar Nasional tentang Civic Education tahun 1972 di Tawang Manggu Solo.
Dilanjutkan pendidikan IPS dalam kurikulum 1975 dan 1984, pada tahun 1975 mulai
diperkenalkan mata pelajaran IPS dalam sistem kurikulum di Indonesi. Sedangkan pada
tahun 1984 kurikulum pengajaran IPS di sekolah khususnya pada jenjang sekolah menengah
diuraikan berdasarkan disiplin ilmu sosial untuk masing-masing mata pelajaran secara
terpisah (Sapriya, 2009: 19-20).
Pada kurikulum 1994, mata pelajaran IPS mengalami perubahan yang cukup
signifikan. Hal ini terjadi setelah berlakunya Undang-Undang No.2/1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sapriya, 2009: 43). Untuk mata pelajaran IPS, kurikulum 1994
menetapkan karakteristik sebagai berikut: mata pelajaran IPS untuk SD masih tetap
menggunakan pendekatan terpadu (integrated) dan berlaku untuk kelas III sampai kelas VI
sedangkan untuk kelas I dan II tidak secara eksplisit bahwa IPS sebagai mata pelajaran yang
berdiri sendiri. Kurikulum 1994 secara tambal sulam mengalami perubahan mulai berlakunya
kurikulum Suplemen. Kurikulum Suplemen ini ternyata masih belum memenuhi tuntutan
kebutuhan masyarakat secara luas. Oleh karena itu pula digulirkan gagasan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) yang sempat mendapat tanggapan pro dan kontra tetapi sangat
popular. Pada tahun 2003 disahkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menimbulkan dampak yang cukup signifikan terhadap perubahan
sistem kurikulum. Salah satu implikasi dari ketentuan undang-undang tersebut adalah
lahirnya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (NSP). Peraturan Pemerintah tersebut mengamanatkan perlu adanya Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sisinya tentang pengembangan kurikulum mata
pelajaran (Sapriya, 2009: 45-46).
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IPS merupakan istilah yang sejajar dengan pendidikan yang lain seperti IPA, Istilah
tersebut untuk membedakan dengan pendidikan sekolah tinggi. Dalam lingkup filsafat ilmu,
disiplin ilmu-ilmu sosial, dan ilmu pendidikan, istilah IPS belum dikenal baik sebagai
subdisiplin ilmu (Sapriya, 2009: 8). Disiplin ilmu-ilmu sosial merupakan sekelompok disiplin
ilmu yang memiliki sasaran penyelidikan sama dengan IPS, yaitu perilaku manusia dalam
hidup bermasyarakat. Pendidikan disiplin ilmu merupakan suatu batang tubuh disiplin yang
menyeleksi konsep, generalisasi dan teori dan struktur disiplin-disiplin (universal) dan
disiplin ilmu pendidikan yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis
untuk tujuan pendidikan (Sapriya, 2009: 14). Ilmu-ilmu sosial yang menjadi salah satu
sumber IPS adalah antropologi, ekonomi, geografi, politik, psikologi, sejarah, dan sosiologi.
Berikutnya yang menjadi sumber bahan IPS adalah lingkungan masyarakat. Anak-
anak sebagai pebelajar, masih memerlukan didikan oleh orang tua dalam keluarga, atau
mendapatkan pengalaman langsung dari teman-teman dan orang-orang di sekitarnya. Mereka
belajar bekerja, dengan menirukan cara orang dewasa berburu, bercocok tanam, beternak,
dan jenis pekerjaan lain. Anak-anak tersebut mengikuti petuah dan adat istiadat orang tua dan
nenek moyangnya sebagai bekal hidup bermasyarakat, kemudian nilai-nilai itu dipertahankan
turun-temurun.
Selanjutnya yang menjadi sumber bahan IPS adalah pribadi siswa. Sebagai pribadi,
siswa pergi ke sekolah berkeinginan agar menjadi pandai. Ia ingin mengembangkan potensi
diri sesuai dengan karakternya, ia memiliki kebutuhan hidup, baik kebutuhan rohani maupun
kebutuhan jasmani. Oleh karena mengingat bahwa pengembangan potensi dan kebutuhan
siswa itu penting sekali, diperlukan pemahaman dan kesediaan guru untuk menggali bahan
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pembelajaran dari kebutuhan serta kepentingan anak didik akan sangat menunjang
keberhasilan proses pembelajaran.
Dalam memahami realitas sejarah dengan dialog atau diskusi kelas menggunakan
strategi Think-Pair-Share (Berpikir-Berpasangan-Berbagi), bahwa strategi tersebut
merupakan cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan
asumsi bahwa semua resistasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan
kelas secara keseluruhan, dan memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespons
dan saling membantu (Trianto, 2009: 132). Pendekatan ini guru memeperkirakan hanya
melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, atau situasi yang menjadi tanda
tanya. Strategi Think-Pair-Share ini, untuk membandingkan Tanya jawab kelompok
keseluruhan. Strategi Think-Pair-Share, meliputi beberapa langkah sebagai berikut :
1. Berpikir
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri
jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau
mengerjakan bukan bagian berpikir.
2. Berpasangan
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang
telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban
jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah
khusus yang diidentifikasikan. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4
menit atau 5 menit untuk berpasangan.
3. Berbagi
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Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagai dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruang
dari pasangan-kepasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagai pasangan
mendapatkan kesempatan untuk melaporkan oleh Trianto (2009: 133).
2. Sejarah atau IPS di SD
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Menurut pendapat para ahli tentang pengertian belajar cukup beragam, hal ini
terlihat dari definisi belajar yang diungkapkannya. Soetomo (1983: 119) mendefinisikan
belajar sebagai suatu proses penambahan ilmu pengetahuan, yang nampak di sekolah. CH
Witherington (dalam Soetomo, 1983: 119), belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatukan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebisaaan, kepandaian atau suatu pengertian. Menurut Martinis Yamin
(2007: 117-118) memiliki manfaat belajar sebagai berikut: (1) memupuk tanggung jawab,
(2) meningkatkan ketrampilan, (3) memecahkan masalah, (4) mengambil keputusan, (4)
berpikir kreatif, (5) berpikir kritis, (6) percaya diri yang kuat, dan (7) menjadi guru bagi
dirinya sendiri. Sedangkan menurut Anthony Robbins (dalam Trianto, 2009: 15) definisi
belajar adalah sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu yang sudah di
pahami dan sesuatu yang baru. Definisi belajar memuat beberapa unsur : (1) pencipta
hubungan, (2)  sesuatu hal yang sudah dipahami, (3) sesuatu yang baru. Bila dicermati
pandangan Trianto (2009: 27-37) ini, tampak bahwa ada 3 paradigma bagaimana konsep
belajar diformulasikan. Paradigma yang dimaksud adalah behavioristik, kognitif, dan
konstruktivistik.
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Menurut pandangan behavioristik belajar adalah perubahan perilaku siswa.
Konsepsi utama teori ini adalah stimulus dan respon serta adanya perubahan perilaku.
Difinisi ini menjelaskan pemprosesan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali
pengetahuan dari otak (Trianto, 2009: 32).
Bangsa Indonesia juga belajar melalui pandangan behavioristik. Ketika Belanda
melalui kongsi dagangnya yaitu Verrenigde Oost Indische Compagnie (VOC) tahun 1602
meletakkan hegemoninya di Nusantara, tidak henti-hentinya bangsa Indonesia
mengadakan perlawanan. Perlawanan itu terjadi karena VOC tidak hanya memonopoli
perdagangan, tetapi bahkan menjajah Nusantara ini. Mulai dari Sultan Agung,
Hasannudin, Pattimura, Trunojoyo, Pangeran Diponegoro dan masih banyak lagi
perlawanan. Perlawanan atau reaksi ini terjadi karena ada aksi penjajahan. Sampai
dengan abad XIX, perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajah menggunakan
kekuatan fisik, yakni dalam bentuk perang.
Baru pada awal abad XX mulailah babak baru, tentang cara berjuang bangsa
Indonesia dalam mengusir penjajah. Cara baru dan sekaligus paradigma baru dalam
berjuang melawan penjajahan adalah dengan ditandainya berdirinya organisasi Budi
Utomo (BU). BU dan organisasi yang lain sudah tidak lagi menggunakan peperangan
dalam melawan penjajah, tetapi menggunakan organisasi dan diplomasi. Perjuangan
melalui organisasi dan diplomasi ini membuahkan hasil terselenggaranya Sumpah
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928, dan bahkan mencapai puncak perjuangan, yaitu
proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Tampak
bahwa perjuangan yang dilakukan sudah memanfaatkan secara optimal tentang
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kecerdasan yang dimiliki, yaitu terjadi perubahan di dalam struktur konitif para pejuang.
Sifat perjuangan semacam ini analog dengan pandangan belajar kognitif.
Analog dengan pandangan belajar konstrukvistik ini, bangsa Indonesia melalui
kemerdekaan (sebagai jembatan emas) itu dipergunakan untuk membangun,
mengkonstruk diri. Setelah dibacakannya teks proklamasi kemerdekaan pada pukul 10.00
tanggal 17 Agustus 1945, keesokan harinya  yaitu tanggal 18 Agustus 1945,
ditetapkanlah Presiden dan Wakilnya, Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, sekaligus
dasar negara yaitu Pancasila. Penetapan kelengkapan Indonesia sebagai sebuah negara
(syarat berdirinya negara harus ada: rakyat, wilayah, pemimpin, undang-undang dasar,
dan dasar negara) adalah wujud mengoptimalkan potensi diri sebagai sebuah negara yang
merdeka, yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Contoh-contoh peristiwa
sejarah yang dianalogkan dengan teori belajar dan pembelajaran di atas adalah menurut
persepsi peneliti. Menurut peneliti lain pemberian contoh terhadap teori belajar dan
pembelajaran  bisa jadi contohnya tidak sama.
Berikutnya menurut Gagne yang dikutip oleh Trianto (2009: 27) belajar merupakan
terjadinya belajar pada diri siswa diperlukan kondisi belajar, baik kondisi internal
maupun kondisi eksternal. Kondisi internal merupakan peningkatan memori siswa
sebagai hasil belajar terdahulu. Memori siswa yang terdahulu merupakan komponen
kemampuan yang baru dan ditemnpatkannya bersama-sama. Kondisi eksternal meliputi
aspek atau benda yang dirancang atau ditata dalam suatu pembelajaran.
Setiap aktivitas atau proses belajar meliputi sejumlah transformasi informasi, yang
selanjutnya transformasi informasi itu sendiri dirujuk sebagai tahap-tahap dari aktivitas
belajar. Oleh sebab itu, pembelajaran tidak hanya memiliki satu tujuan, melainkan
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memiliki beberapa fungsi yang berhubungan dengan tahap-tahap belajar pemrosesan
informasi yang beragam. Keputusan tentang pembelajaran harus dibuat dalam konteks
atau kaitannya dengan suatu ketrampilan yang dipelajarinya. Artinya, pembelajaran untuk
meningkatkan kategori informasi, tidak akan sama dengan pembelajaran untuk
meningkatkan kategori ketrampilan motorik. Misalnya siswa diminta untuk menceritakan
secara kronologis peristiwa menjelang proklamasi kemerdekaan. Peristiwa menjelang
proklamasi kemerdekaan ini pesan belajarnya untuk meningkatkan katagori informasi,
yaitu untuk meningkatkan retensi belajar. Berbeda apabila pesan belajarnya adalah nilai
musyawarah, tentu kegiatan pembelajarannya menampilkan ketrampilan motorik dan
sikap.
Konsep pembelajaran erat kaitannya dengan konsep belajar. Bila belajar adalah
proses mental yang terjadi pada siswa, sedangkan pembelajaran adalah proses yang
terjadi antara siswa dengan media. Dari pandangan behavioristik, pembelajaran adalah
proses pemberian penguatan respon kepada siswa untuk mengubah perilaku. Dari
pandangan kognitivistik pembelajaran adalah proses interaksi guru-siswa guna membantu
siswa untuk mendapatkan pengetahuan, atau proses penyediaan lingkungan belajar yang
dilakukan oleh guru agar konstruksi pengetahuan internal siswa bisa terjadi. Dalam
proses pembelajaran terdapat beberapa langkah sebagai berikut : (1) guru merancang
program pembelajaran, (2) guru merancang lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengobservasi kegiatan siswa dalam belajar secara bersama dan kelompok-kelompok
kecil, (3) melakukan observasi terhadap kegiatan siswa, guru mengarahkan dan
membimbing siswa, baik secara individual maupun kelompok, baik dalam memahami
materi  maupun mengenai sikap dan perilaku siswa selama kegiatan belajar berlangsung,
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(4) guru memberikan kesempatan kepada siswa dari masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya, guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi
terhadap proses jalannya pembelajaran (Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 10-12).
Pembelajaran adalah semua aktivitas yang memiliki pengaruh langsung terhadap
belajar siswa, bukan aktivitas yang ditimbulkan oleh individu guru semata. Gagne yang
dikutip oleh Hamah B. Uno (2007: 155-156) mengemukakan sembilan peristiwa
pembelajaran, meliputi: (1) memberikan motivasi atau menarik perhatian, (2)
menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa, (3) meningkatkan kompetensi
prasyaratan, (4) memberikan stimulus, (5) memberikan petunjuk belajar, (6)
menimbulkan penampilan siswa, (7) memberikan umpan balik, (8) menilai penampilan,
dan (9) menyimpulkan.
Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa (Hamah B. Uno, 2007: 153).
Upaya membelajarkan ini, dapat dilakukan dengan dan tanpa interaksi langsung antara
siswa dengan media. Interaksi pembelajaran merupakan kegiatan komunikasi yang
dilakukan secara timbal balik antara siswa, siswa dengan guru dalam memahami,
mendiskusi, tanya jawab, mendemonstrasikan, mempraktikkan materi pelajaran di kelas
(Martinis Yamin: 2007: 161). Pembelajaran tanpa interaksi langsung (antara siswa
dengan guru), misalnya pembelajaran terprogram (programmed instruction),
pembelajaran dengan modul, pembelajaran dengan komputer (computer aids instruction),
pembelajaran melalui program televisi (television instruction). Dengan interaksi
langsung, misalnya proses pembelajaran yang lazim diselenggarakan di sekolah-sekolah
dewasa ini. Pembelajaran dengan interaksi langsung maupun tidak langsung, keduanya
termasuk kegiatan pembelajaran (instructional activities).
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Kegiatan pembelajaran kajian sejarah di SD kelas V misalnya, dengan materi
menjelang proklamasi kemerdekaan, dapat menggunakan pendekatan dialog untuk
mendapatkan meningkatkan pemahaman. Pendekatan dialog dengan materi menjelang
proklamasi kemerdekaan dapat mengoptimalkan perolehan pesan pembelajaran.
b. Desain Pembelajaran
Menurut Martinis Yamin (2007: 10) menjelaskan desain pembelajaran adalah tata
cara untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pengertian ini secara implisit
dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
Synthesis sebagai kemampuan seseorang dalam mengkaitkan dan menyatukan
berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih
menyeluruh (Martinis Yamin, 2007: 34). Sebagai contoh: guru membuat isi bidang studi
menjadi lebih bermakna bagi si - belajar. Ini dilakukan dengan cara menunjukkan
bagaimana isi-isi bidang studi itu terkait dengan keseluruhan isi bidang studi.
Kebermaknaan ini akan menyebabkan si-belajar memiliki retensi yang lebih baik dan lebih
lama terhadap isi yang dipelajari. Synthesis penting karena ia akan menunjukkan urutan-
urutan yang perlu diikuti dalam mempelajari isi bidang studi. Demikian pula, pembuatan
pensintesis yang baik memerlukan pengurutan isi bidang studi dengan cara yang baik pula.
Strategi pengorganisasian pembelajaran bagaimanapun juga harus berpijak pada
karakteristik struktur isi bidang studi. Ini disebabkan karena struktur isi bidang studi
memiliki implikasi langsung dalam upaya pembuatan urutan dan sistesis bidang studi.
Oleh karena itu tepatlah apabila langkah penetapan strategi ini dilakukan setelah
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
melakukan analisis tujuan dan karakteristik bidang studi. Hasil analisis akan membantu
upaya pengorganisasian isi.
Unsur Desain pembelajaran meliputi sebuluh, yaitu: (1) Kajian kebutuhan belajar
beserta tujuan pencapaiannya, kendala, dan prioritas yang harus diketahui; (2) Pemilihan
pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan berdasarkan tujuan umum yang akan
dicapai; (3) mengenali ciri siswa; (4) Menentukan isi pelajaran dan unsur tugas
berdasrkan tujuan; (5) Menentukan tujuan belajar yang akan dicapai beserta tugas; (6)
Desain kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan (mengembangkan silabus); (7)
Memilih media yang akan dipergunakan; (8) Memilih pelayanan penunjangan yang
diperlukan; (9) Memilih evaluasi hasil belajar siswa; dan (10) Memilih uji awal kepada
siswa (Martinis Yamin, 2007: 12).
Menurut (Nana Sudjana, 2009: 64), mengklasifikasi variabel pembelajaran menjadi
tiga variabel, yaitu : (1) Merumuskan tujuan harus berpusat pada perubahan tingkah laku
sasaran didik/siswa; (2) Merumuskan tujuan pengajaran khusus harus berisikan tingkah
laku operasional; (3) Merumuskan tujuan berisikan makna dari pokok bahasan yang akan
diajarkan saat itu.
3. Pengertian Dialog
Pendekatan dialog di dalam pembelajaran dapat diterapkan dengan menggunakan
metode simulasi (Roestiyah, 2008 : 22). Menurut Wina Sanjaya (2009, 159-160), simulasi
dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran
dapat dilakukan secara langsung pada objek yang sebenarnya.
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Sedanghkan pengertian dialog adalah suatu metode komunikasi terlihat adanya
hubungan timbal balik secara lan gsung antara guru dengan peserta didik (Nana Sujana,
2009: 78). Dengan demikian dialog dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang mengutamakan saling keterbukaan antar dan inter personal, komunikasi
dua arah yang lebih mengutamakan aspek dialog, rasional dan kritis, dengan suatu
pemahaman bahwa masih ada dunia lain di luar diri harus belajar menemukenali perbedaan
yang ada serta membuka diri terhadap perbedaan-perbedaan sekaligus mempelajari, mencari
kebenaran dan mengintegrasikan dalam kehidupan secara seksama. Dialog merupakan proses
pembelajaran dalam upaya mendapatkan pengetahuan dan pengalaman melalui dialog
mendalam yang melibatkan segala aktivitas intelaktual, fisik, sosial, mental, emosional, dan
spiritual.
Menurut Martinis Yamin (2007: 156-156), metode dialog atau tanya jawab, dinilai
sebagai metode yang tepat, apabila dilaksanakan dalam pembelajaran, bahwa :
a. Meninjau ulang pelajaran atau ceramah yang lalu, agar siswa memutuskan lagi perhatian
pada jenis dan jumlah kemajuan yang telah dicapai sehingga mereka dapat melanjutkan
pelajarannya;
b. Menyelidiki pembicaraan agar dapat tetap mendapatkan perhatian siswa, atau dengan
perkataan lain untuk mengikut sertakan mereka.
c. Mengarahkan pengamatan dan pemikiran mereka.
Sementara itu Etin Solihatin dan Raharjo (2009: 15-16), bahwa pendekatan dialog
harus memenuhi setidaknya tiga unsur, yaitu : (1) komunikator (orang yang melakukan
komunikasi); (2) komunikan (orang yang dijadikan sasaran atau objek); dan (3) informasi
(bahan yang dijadikan komunikasi atau interaksi). Hal ini diperlukan karena manusia
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memiliki naluri berinteraksi, berhubungan, dan bergaul dengan sesamanya sejak dilahirkan
sampai seoanjang hidupnya.
4. Pendekatan Dialog dalam Pembelajaran Sejarah atau IPS
Pendekatan teknik secara dialog dengan realitas akan menyadarkan peserta didik,
bahwa kebebasan belajar merupakan sesuatu yang inheren dalam diri manusia untuk
bertanggung jawab. Tanggung jawab diaktualisasikan dalam kehidupan praktis, sebagai
konskuensi dari proses intersubjektif yang dinamis. Menyadari bahwa suatu kebebasan selalu
menuntut tanggung jawab, menjadikan peserta didik memahami dirinya sebagai sosok yang
“menjadi”, sosok yang belum selesai. Pengembangan potensi diri akan dapat dilakukan
dengan mudah dalam proses belajar yang dialogis. Proses pembelajaran yang dialogis
menghilangkan budaya indoktrinasi dan menggantikannya dengan proses pembelajaran yang
kritis, sehingga tidak terjebak pada pembelajaran yang verbalistis. Pembelajaran sejarah
(IPS) tidak semata-mata menekankan daya ingat, melainkan juga daya nalar, pemahaman,
dan kemampuan merefleksi, sehingga terjadi proses interaksi antara pendidik dengan peserta
didik seperti digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Interaksi antara Pendidik dengan Peserta Didik
Sumber : Martinis Yamin (2007: 198).
Gambar diatas menunjukkan bahwa konsep sumber atau penerima informasi adalah
konsep relatif. Di satu saat seseorang (atau suatu benda) bisa berperan sebagai informasi,
namun pada saat lain, bisa juga sebagai penerima informasi. Namun tidak semua proses
Sumber Informasi
Penerima Informasi
Penerima Informasi
Sumber Informasi
Media
Informasi
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
informasi berlangsung secara dua arah atau timbal balik. Kadangkala, komunikasi juga bisa
terjadi secara satu arah (arah panah yang tertuju ke penerima informasi; dan peran sumber
dan penerima infomrasi hanya tunggal (Martinis Yamin, 2007: 198).
Pemikiran dialog ini merupakan pemikiran dialog global. Pemikiran dialog global,
dialog yang mendalam bukan pemikiran monolog. Pemikiran monolog adalah pemikiran
yang tidak memiliki alternatif, prosedur pembicaraan satu arah, tidak terjadi dialog. Misalnya
pemikiran antara buruh dan majikan, pemikiran peserta debat yang saling mempertahankan
pendapatnya. Atau persoalan apa saja yang melibatkan seseorang dengan orang atau pihak
lain, maka peluang untuk berpolemik dan bahkan dapat berpeluang untuk konfrontasi.
Pengertian pendekatan dialog atau tanya jawab mempunyai tujuan, agar siswa dapat
mengerti atau mengingat-ingat tentang fakta yang dipelajari, didengar atau dibaca, sehingga
siswa memiliki pengertian yang mendalam tentang fakta (Roestiyah N.K, 2008: 129).
Diharapkan pula dengan tanya jawab atau dialog, mampu menjelaskan langkah-langkah
berpikir atau proses yang ditempuh dalam memecahkan masalah, sehingga jalan pikiran
siswa tidak meloncat-loncat dan rugi sendiri.
Pendekatan dialog dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang mengutamakan saling keterbukaan antar dan inter personal, komunikasi
dua arah yang lebih mengutamakan aspek dialogis, rasional dan kritis, dengan suatu
pemahaman bahwa masih ada dunia lain di luar diri harus belajar menemukenali perbedaan
yang ada serta membuka diri terhadap perbedaan-perbedaan sekaligus mempelajari, mencari
kebenaran dan mengintegrasikan dalam kehidupan secara seksama. Dialog merupakan proses
pembelajaran dalam upaya mendapatkan pengetahuan dan pengalaman melalui dialog
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mendalam yang melibatkan segala aktivitas intelaktual, fisik, sosial, mental, emosional, dan
spiritual.
Pendekatan dialog dipandang dari segi teknik memiliki keunggulannya seperti kelas
akan lebih hidup, karena sambutan kelas lebih baik; siswa tidak hanya mendengarkan
ceramah saja. Dengan tanya jawab / dialog partisipasi siswa lebih besar dan berusaha
mendengarkan pertanyaan guru dengan baik dan mencoba untuk memberikan jawaban yang
tepat, sehingga anak menerima pelajaran dengan aktif berpikir, dan tidak mendengarkan saja.
Selain keunggulan juga terdapat kelemahannya adalah kelancaran jalannya pelajaran agak
terhambat karena diseling dengan tanya jawab. Juga jawaban siswa belum tentu selalu benar
bahkan mungkin kadang-kadang dapat menyimpang dari persoalannya. Sehingga guru
memerlukan waktu ahak lebih lama untuk memperoleh jawaban yang benar (Roestiyah N.K,
2008: 132).
B. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dapat digunakan sebagai pembanding dan
kajian yang lebih mendalam, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. “Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kajian Sejarah dengan Pendekatan Diskusi
(Studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri  Sawojajar 1 Malang dan Sekolah Dasar Negeri
Kotalama 1 Malang)”, Tahun 2008. Tesis oleh Susanto. Kesimpulan yang diambil
pembelajaran bidang studi IPS tersebut lebih diarahkan untuk memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
ketrampilan dalam kehidupan sosial. Disamping itu peserta didik diharapkan memiliki
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komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial kemanusiaan serta mampu
berkomunikasi, bekerjasama, berkompetisi di masyarakat. Tujuan pembelajaran IPS ini tentu
berpengaruh terhadap penentuan strategi penyampaian dan pengelolaan pembelajaran yang
digunakan guru dalam mengejar bidang studi IPS. Sisi lain dari kemampuan siswa sebagai
faktor yang dapat mempengaruhi strategi pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan
pembelajaran adalah menyangkut keadaan fisik dan psikis siswa. Faktor itu adalah kelelahan
siswa akan menyebabkan gangguan konsentrasi belajar. Guru harus dapat menentukan
strategi pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan yang tepat untuk siswa yang
memiliki gangguan fisik dan psikis. Bisaanya guru telah memiliki cara-cara khusus untuk
mengatasi keributan siswa di awal pembelajaran, misalnya keletihan setelah jam pelajaran
istirahat akan terjadi keributan di awal pelajaran.
2. “Implementasi Kurikulum Tingkat Statuan Pendidikan dalam Pembelajaran Sejarah”, Tahun
2009. Tesis oleh Rais Idrus. Kesimpulan pemahaman guru terhadap KTSP masih rendah
disebabkan tidak lancarnya sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Nasional belum
maksimal. Implementasi KTSP di sekolah yang bersangkutan belum optimal, disebabkan
beberapa faktor seperti RPP, silabus, program tahunan dan sebagainya. Fasilitas yang
berhubungan dengan media pembelajaran masih kurang. Upaya yang dilakukan guru yang
bersangkutan yaitu mengikuti sosialisasi maupun pelatihan yang berhubungan dengan
kurikulum.
Pada penelitian relevan di atas ada perbedaan dan kesamaan dengan judul yang penilis
teliti berjudul “Pembelajaran IPS kajian Sejarah dengan Pendektan Dialog (Studi Kasus di
Sekolah Dasar Negeri 1 Kauman Kelas V Kemusu Boyolali) Tahun 2010. Tesis oleh Sutrisno.
Perbedaan dan kesamaan tersebut adalah :
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a. Perbedaan dengan judul 1 adalah : judul 1 meneliti tentang kemampuan dasar yang dimiliki
oleh peserta didik, sedangkan pada tesis ini meneliti tentang pemahaman guru terhadap
penyusunan mata pelajaran sejarah.
b. Perbedaan dengan judul 2 adalah: judul 2 meneliti tentang pemahaman guru terhadap
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sedangkan pada tesis ini meneliti tentang
pemahaman guru terhadap penyusunan mata pelajaran sejarah.
c. Pada judul 1 dan 2 ada kesamaan mata pelajaran yang diteliti dengan tesis ini yaitu
pembelajaran IPS kajian sejarah.
C. Kerangka Pikir
Strategi pembelajaran kajian sejarah pada sekolah terteliti, mengambil topik “menjelang
proklamasi kemerdekaan Indonesia”. Pembelajaran ini menggunakan pendekatan dialog, yang
mencakup strategi pengorganisasian isi pembelajaran, strategi penyampaian isi pembelajaran,
dan strategi pengelolaan pembelajaran.
Alur pikir yang dipergunakan dalam penelitian strategi pembelajaran IPS kajian sejarah
ini dapat dikemukakan seperti gambar berikut.
Strategi
Pembelajaran
Pemahaman
Guru
Perencanaan
Pembelajaran
Implementasi
Sosialisasi
Siswa
Kompetensi
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Gambar 2. Alur Pikir Penelitian Strategi Pembelajaran IPS kajian Sejarah
Alur pikir di atas, menguraikan langkah-langkah dalam pembelajaran IPS kajian sejarah dengan
pendekatan dialog. Dalam proses belajar mengajar perlu adanya strategi pembelajaran. Untuk
menyusun strategi pembelajaran diperlukan pemahaman guru terhadap materi, jika ditemukan
guru belum memahami materi perlu adanya sosialisasi yang diadakan oleh Dinas Pendidikan
Nasional. Setelah
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Sasaran Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Kauman. Sekolah tersebut dipilih karena
telah menerapkan pendekatan dialog dalam pembelajaran IPS. Secara spesifik
kelas yang dipilih adalah kelas V. Hal ini karena pada kelas V penekanan
pembelajaran IPS adalah pada materi sejarah, sehingga sangat sesuai untuk
menjadi kajian. Kelas yang dipilih adalah kelas 5, dengan pertimbangan bahwa
untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar diberikan mulai
kelas 4. Mengapa tidak kelas 3 atau kelas 4 karena pertimbangan efektifitas
pelaksanaan pendekatan yang diteliti, sedangkan bukan kelas 6, karena kelas 6
persiapan ujian akhir.
Penelitian ini tidak dimaksudkan memberi perlakuan kepada subjek terteliti,
tetapi hanya mengkaji hal-hal yang dilakukan oleh subjek terteliti dalam
melakukan kegiatan pembelajaran sehari-hari.
B. Bentuk dan Strategi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
pendekatan fenomologi. Fenomologi sebagai suatu pendekatan dapat dipandang
sebagai suatu cara atau gaya berpikir (Sutopo, 2006: 86 ). Bagian deskriptif
dalam catatan data lapangan ini meliputi subjek, rekontruksi dialog, deskripsi
keadaan fisik dan struktur tentang tempat dan barang-barang lain yang ada di
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sekitarnya, serta catatan tentang berbagai peristiwa khusus (Sutopo, 2006: 87).
strategi studi kasus tunggal, karena objek penelitian ada satu situs tempat, yaitu
SDN 1 Kauman. Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 208), penelitian deskriptif
merupakkan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak
perlu merumuskan hipotesis.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan atau fenomena
tentang struktur universal dari strategi pembelajaran kajian sejarah, dan mencari
penemuan gejala-gejala atau hal apa saja yang nampak dalam strategi
pembelajaran kajian sejarah di kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali.
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini digali dari berbagai
sumber informasi sebagai berikut.
1. Informan
Informan atau nara sumber terdiri dari kepala sekolah didapatkan
tentang pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan pemahaman
guru terhadap materi IPS kajian sejarah. Sedangkan informasi yang didapat
dari guru IPS adalah sampai dimana pemahaman terhadap metode dialog
dalam pembelajaran IPS kajian sejarah di SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali.
2. Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas pembelajaran yang diamati adalah seluruh kegiatan guru
yang berhubungan dengan penyusunan materi mata pelajaran, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan mengatasi kendala-kendala yang
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ditemui dalam pembelajaran. Aktivitas pembelajaran merupakan sumber data
yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan dialog di kelas V SDN 1 Kauman Kemusu
Boyolali.
3. Dokumen
Arsip dan dokumen, arsip berupa kerja forum MGMP, serta sosialisasi
Kurikulumn Tingkat Satuan Satuan Pendidikan yang dilakukan oleh Dinas
Kota Boyolali maupun Dinas Pendidikan Provinsi dan dokumen yang
berhubungan dengan penyusunan program pembelajaran yakni, program
tahunan, program semester, silabus, persiapan mengajar, dan alat evaluasi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Wawancara Mendalam
Dalam penelitian ini adalah jenis wawancara mendalam sifatnya
terbuka dan tidak formal. Cara ini pada umumnya lebih efektif dalam
memperoleh infomrasi yang diinginkan. Dengan wawancara mendalam ini,
peneliti dapat memodifikasi jalannya wawancara menjadi lebih santai, tidak
menakutkan, dan membuat informan ramah dalam memberikan informasi.
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah SD N 1 Kauman,
tentang proses pembelajaran IPS kajian sejarah secara umum di sekolah, serta
kesiapan dalam pembelajaran dengan pendekatan dialog. Wawancara juga
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dilakukan pada guru kelas V SDN 1 Kauman tentang pokok materi
pembelajaran, jalannya pembelajaran, pemahaman siswa terhadap materi IPS
kajian sejarah dan kendala yang dihadapi oleh guru. Disamping itu wawancara
juga dilakukan pada peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai
aktivitas mereka dalam proses pembelajaran IPS kajian sejarah. Pada
penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk menggali dan mendapatkan
data yang berhubungan dengan strategi pembelajaran kajian sejarah serta
faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pembelajaran. Wawancara
mendalam dapat dilakukan pada waktu dan kondisi konteks yang dianggap
tepat guna mendapatkan data yang rinci, jujur dan mendalam (Sutopo, 2006:
69).
2. Observasi
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi langsung berperan pasif. Observasi langsung berperan pasif
dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran IPS kajian sejarah di kelas V
SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali, meliputi kegiatan guru IPS dan peserta
didik dalam pembelajaran di dalam kelas. Observasi ini dilakukan tidak sekali
bahkan berkali-kali sampai memperoleh data yang lebih valid di sekolah
selama pengumpulan data berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk
mengamati berbagai hal yang ditemui di lingkungan sekolah, misalnya kondisi
bangunan sekolah, kelengkapan pembelajaran dan kondisi perpustakaan.
Teknik observasi ini digunakan untuk menggali data dari sumber data
yang berupa peristiwa, aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta
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rekaman gambar (Sutopo: 2006: 75) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang intensitas dari strategi pembelajaran kajian sejarah
dengan pendekatan dialog.
3. Mencatat Dokumen
Dalam proses pencatatan dokumen diusahakan dicatat berbagai hal
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti antara lain cara penyusunan
materi pelajaran, perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran
baik yang tertulis dalam dokumen maupun yang tersirat. Teknik mencatat
dokumen menurut (Sutopo, 2006: 81) disebutkan sebagai content analysis
sebagai cara untuk menemukan berbagai hal sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan penelitiannya. Dalam melakukan teknik ini perlu disadari bahwa
penelitian bukan sekedar mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen
atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang tersirat. Oleh karena itu dalam
menghadapi berbagai arsip dan dokumen tertulis sebagai sumber data, peneliti
harus bisa bersikap kritis dan teliti. Dokumen yang siperlukan dalam
penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan
program tahunan.
E. Teknik Cuplikan
Teknik cuplikan dalam penelitian menggunakan time sampling (cuplikan
waktu). Artinya, cuplikan waktu ini berkaitan dengan saat waktu yang dipilih dan
dipandang tepat untuk pengumpulan informasi sesuai dengan jenis informasi yang
diperlukan yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji Sutopo (2006: 65).
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Dalam time sampling, peneliti ingin mengetahui bagaimana aktivitas guru dalam
pembelajaran sejarah kontroversial. Hal ini karena tidak semua aktivitas
pembelajaran termasuk dalam sejarah kontroversial, sehingga dipilih waktu-waktu
tertentu berdasarkan kompetensi dasar mata pelajaran Sejarah untuk melakukan
pengamatan tentang aktivitas pembelajaran sejarah kontroversial.
F. Validitas Data
Validitas data merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan dan tafsiran
makna sebagai hasil penelitian (Sutopo, 2006: 92). Pengecekan kebenaran data
penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi sumber (Sutopo, 2006: 93). Cara
ini mengarahkan peneliti agar dapat di dalam pengumpulan data, ia wajib
menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda tersedia. Artinya data
yang sama atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa
sumber data yang berbeda. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber
yang satu, bias lebih teruji kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data
sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda. Baik kelompok sumber
sejenis atau sumber yang berbeda jenisnya. Pengecekan keabsahan data penelitian
ini dengan menerapkan kriteria keahlian. Pengecekan ini dilakukan dengan cara
menyajikan laporan penelitian secara lengkap (kaya informasi dan makna) yang
terdapat pada strategi pembelajaran kajian sejarah dengan pendekatan dialog.
Pada penelitian ini, dilakukan pengamatan untuk suatu konteks secara
berulang-ulang untuk meyakinkan kevalidannya. Hasil pengamatan pertama
dicatat dan direkam, lalu untuk meyakinkan apakah hasil pencatatan pertama
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betul-betul terjadi pada kontek yang diteliti, kemudian dilakukan lagi pengamatan
ulang. Penerapan kepastian dalam penelitian ini digunakan untuk pengecekan data
observasi dan data wawancara atau data pendukung lainnya. Dalam proses
temuan-temuan penelitian ini, dicocokan kembali dengan data yang diperoleh
lewat rekaman atau wawancara. Setelah diketahui data tersebut berhubungan,
maka temuan penelitian ini dipandang cukup akurat. Untuk melihat keakuratan
data, peneliti meminta bantuan kepada para ahli, terutama kepada pembimbing.
Pengecekan hasil dilakukan secara berulang-ulang serta dicocokkan dengan teori
yang digunakan dalam penelitian ini.
G. Teknik Analisis
Kegiatan analisis data sesungguhnya sudah dilakukan sejak pengumpulan
data, yang ditandai dengan adanya catatan lapangan. Setelah itu dilakukan
deskripsi dan identifikasi masing-masing komponen strategi pembelajaran kajian
sejarah dengan pendekatan dialog serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Dalam penelitian kualitatif proses analisisnya harus dilakukan sejak awal bersama
dengan proses pengumpulan data. Data akhir dari penelitian ini sudah tidak lagi
berupa data mentah karena sudah melewati proses analisis berkelanjutan,
menghasilkan beragam informasi yang sudah teruji kedalam dan kemantapannya
(Sutopo, 2006: 104).
Data yang berasal dari data hasil wawancara dengan guru dan Kepala
Sekolah, data hasil observasi berupa fieldnote, dan data dokument berupa RPP
dan bahan ajar dikumpulkan, dilanjutkan dengan langkah reduksi data. Pada
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tahapan ini, Sutopo (2006: 105) menyarankan agar peneliti “menghindarkan diri
dari prasangka teoretis”. Aplikasinya, peneliti tidak berpegangan pada pernyataan
“guru sekolah dasar telah memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengajar yang
berdasarkan pada teori-teori pembelajaran yang terbaru”. Hal ini menjadi
perhatian peneliti dan bersikap bahwa apapun yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran pada dasarnya adalah sebagai perwujudan dari pemahamannya
terhadap pembelajaran itu sendiri.
Dalam tahap selanjutnya, peneliti melakukan proses penyajian data. Ada dua
kegiatan yang dilakukan, yaitu pengkodean dan pembuatan matrik. Sebelum penyajian
data, hasil klasifikasi yang telah sesuai dengan fokus penelitian diberi kode. Proses
pengkodean tersebut menghasilkan data yang sudah teridentifikasi menurut
masalah penelitian. Selanjutnya, hasil tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk
matrik. Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses penyimpulan atau
verifikasi.
Tahap terakhir analisis data adalah proses penyimpulan atau verifikasi.
Verivikasi merupakan pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data
kembali dengan cepat, mungkin sebagai akibat pikiran kedua yang timbul
melintas pada waktu penyajian data dengan melihat kembali sebentar pada catatan
lapangan. Verivikasi dapat berupa kegiatan yang dilakukan dengan lebih
mengembangkan ketelitian. Verivikasi juga dapat dilakukan dengan usaha yang
lebih luas yaitu dengan melakukan dublikat dalam satuan data. Oleh sebab itu data
harus diuji validitasnya supaya simpulan penelitian menjadi lebih akurat (Sutopo,
2006: 116).
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
Gambar 3. Model Analisis Interaksi (Sutopo, 2006:  120)
Keterangan :
Gambar diatas menjelaskan proses dari tiga komponen analisisnya. Dengan
memperhatikan gambar di atas, maka proses dapat dilihat secara jelas bahwa pada
waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian data.
Artinya data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari bagian deskripsi dan
refleksi ada data yang telah digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut
disusun rumusan pengertian secara singkat, bertupa pokok-pokok temuan yang
penting dikaji yang disebut reduksi data. Kemudian dilakukan penyusunan sajian
data yang berupa cerita sostematis dan logis dengan sunting penelitian supaya
makna peristiwa menjadi lebih jelas dipahami. Dengan dilengkapi perabot sajian
yang diperlukan sangat mendukung kekuatan sajian data. Dari sajian data tersebut
dilakukan penarikan simpulan dilanjutkan dengan verifikasi. Reduksi dan sajian
data disusun pada waktu peneliti mendapatkan unit data dari sejumlah unit yang
(1)
(2)
(3)
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diperlukan dalam penelitian. Pada waktu pengumpulan data sudah terakhir,
dilakukan usaha dalam bentuk pembahasan untuk menarik reduksi maupun sajian
data. Bila penarikan simpulan kurang mantap dikarenakan kurang rumusan data
dalam reduksi maupun sajian datanya, maka wajib kembali melakukan kegiatan
pengumpulan data yang telah dikembangkan (Sutopo, 2006: 119-120).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN,  POKOK-POKOK TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Diskripsi Latar
Pada diskripsi latar ditemukan beberapa gambaran umum latar penelitian mengenai
SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali, sebagai berikut :
a. Gambaran Umum Latar Penelitian
SDN 1 Kauman terletak di Jalan Utama Kauman Kecamatan Kemusu, Kabupaten
Boyolali. Kauman adalah salah satu desa dari kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali.
Kelurahan Kauman saat ini memiliki suasana pedesaan yang sangat luas, letak
perumahan agak berjauhan dari satu rumah ke satu rumah. Jarak ke pusat kecamatan + 12
km, sedangkan jarak ke pusat kabupaten + 40 km. Kegiatan pembelajaran pada waktu
pagi hari. SDN 1 Kauman ini terletak di daerah pedesaan.
Gambar 4. Profil Papan Nama SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali
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SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali di dalam profil disebut SDN 1 Kauman dengan
register 101030917007 terletak di Jalan Utama Kauman kode pos 57383, berdiri sejak
tanggal 1 Januari 1973. Dewasa ini SDN 1 Kauman menempati areal tanah seluas 2.600
m2. Status tanah sekolah hak Buai. Luas bangunan gedung 496 m2, luas halaman 576 m2,
luas kebun 1.528 m2. Bangunan gedung meliputi :
1. Ruang kelas dengan luas 56 m2 per kelas terdiri 6 ruang;
2. Ruang kepala sekolah dan guru dengan luas 56 m2 terdiri 1 ruang ;
3. Kamar kecil dengan luas 4 m2 terdiri 4 ruang;
4. Ruang UKS dengan luas 6 m2 terdiri 1 ruang.
SDN 1 Kauman ini menentukan Visinya yaitu  : ”Terwujudnya sekolah yang
kondusif, menjadi idola masyarakat, dan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”. Di dalam kehidupan
sehari-hari terlihat para guru memiliki motivasi yang kuat untuk mewujudkan visi
tersebut. Untuk mewujudkan visi di atas, ditentukan misi, untuk diwujudkan dalam
keseharian di sekolah sebagai berikut.
a. Meningkatkan iklim pendidikan yang sejuk.
b. Melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi.
c. Meningkatkan pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari untuk
mewujudkan kualitas keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
d. Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana serta fasilitas sekolah.
e. Meningkatkan manajemen sekolah.
f. Meningkatkan professionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.
g. Melaksanakan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan
sesuai dengan tugas, pokok, dan fungsi.
( Hasil dokumentasi R KAS/Tahun 2009-2010 )
Sejak mulai tanggal 3 Agustus 2009 dimulainya renofasi pembenahan fisik
gedung dilakukan. Karena itu gedung sekolah SDN 1 Kauman terlihat kokoh, terawat,
dan menjadi daya tarik siapa yang lewat. Gapura sebagai pintu masuk dihias dengan
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lukisan sebagai karakternya Manajemen Pengendali Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).
Memasuki pintu regol gapura yang terdapat pintunya, melewati hamparan halaman, yang
seluruh halamannya di pavingstone. Kondisi ini akan mempermudah aktivitas siswa yang
memanfaatkan halaman sebagai tempat utama, misalnya pramuka, dramband, upacara,
dan aktivitas yang lain karena tidak becek bila hujan dan tidak debu bila kemarau.
Pinggir halaman berbatasan dengan tepi teras ruang, dihiasi dengan tanaman
bunga warna warni, tanaman toga, bahkan tanaman ini tidak hanya berfungsi keindahan
dan penyejuk, tapi juga berfungsi sebagai “laboraturium” dalam pembelajaran. Apabila
diwaktu panas orang keluar dari ruangan baik ruangan kelas maupun ruangan yang lain,
menatap ke luar, tidak merasa silau karena pandangan terhambat oleh rindangnya
tanaman. Di sepanjang lorong teras terdapat tulisan sebagai ungkapan motto pendidikan
dengan tulisan yang beraneka ragam baik tulisan yang menempel pada tembok, juga
tulisan yang digantung. Memberi kesan bahwa, teras  ini adalah teras yang “hidup”.
Memasuki ruangan akan dijumpai “warna” ruang yang berbeda-beda, karena
memiliki fungsi yang berbeda satu sama lain. Ruangan kelas yang jumlahnya ada 6,
memiliki ciri yang hampir sama, berbeda dengan ruang-ruang yang lain. Luas ruangan itu
masing-masing 56 m2.
Ruang kelas yang biasa dipergunakan oleh guru terteliti, adalah guru kelas V.
Perempuan kelahiran Boyolali, umur 43 tahun itu memiliki perwatakan sabar. Pendidikan
terakhirnya Diploma II (D2), pilihan disiplin Administrasi Pendidikan dengan
pengalaman mengajar 10 tahun.
Ia memiliki jiwa yang terbuka, jiwa yang mau memahami orang lain, walaupun
orang lain itu berbeda dengan dirinya. Cara menghadapi sesuatu itu tidak dengan tergesa-
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gesa. Permasalahannya dipahami terlebih dahulu, kemudian setelah menemukan solusi
yang tepat baru bereaksi (wawancara dengan Kepala Sekolah). Penampilannya low
profile, tidak bangga bila disanjung, dekat dengan anak didik, terlebih kelas V.
Kedekatannya dengan siswa terlihat dalam pembelajaran, misalnya baik ketika memberi
motivasi, memberi sentuhan-sentuhan pada anak didik, maupun saat memberi klarifikasi
pembelajaran. Oleh karena ia ditetapkan mengajar di kelas V di SDN 1 Kauman Kemusu
Boyolali.
Pada kelas V terdapat 39 peserta didik yang terdiri 19 anak laki-laki, 20 anak
perempuan. Peserta didik tersebut kebanyak bertempat tinggal di daerah dekat lokasi
sekolah dan ada juga yang bertempat jauh di desa yang agak jauh dari lokasi sekolah.
Transportasi yang digunakan untuk menuju sekolah peserta didik yang dekat dari sekolah
menggunakan sepeda, jalan kaki, sedangkan yang bertempat tinggal jauh dari sekolah
menggunakan angkut dan ada yang diantar oleh orang tuanya. Bisa dikatakan
permasalahan transportasi tidak mengalami kendala.
2. Sajian Data
a. Penyusunan Materi Mata Pelajaran IPS di SD Kelas V yang Berkaitan dengan
Sejarah
Paparan data strategi pengorganisasian pembelajaran oleh guru bidang studi  IPS
kajian sejarah pada SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali meliputi : urutan sajian materi
pembelajaran, pensitesisan materi pembelajaran, dan rangkuman.
1) Urutan Sajian Materi Pembelajaran
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Di dalam pemilihan isi ini peneliti menemukan bagaimana guru memilih isi
materi pembelajaran, yaitu disesuaikan dengan urutan topik pelajaran kelas V
kurikulum yang digunakan, yaitu KBK, KTSP kajian sejarah dengan topik
“menjelang proklamasi kemerdekaan”. Kajian topik ini justru menjadi kajian
penelitian yang secara empiris membicarakan dampak bom atom sekutu pada Jepang,
peristiwa Rengasdengklok, penyusunan teks proklamasi, dan proklamasi
dikumandangkan.
Urutan sajian materi pembelajaran kelas V menggunakan urutan seperti buku
siswa, atau diktat yang digunakan, seperti petikan pernyataan guru kelas V dalam
wawancara dengan peneliti.
Pijakan kami tetap kurukulum, kami berusaha mengembangkan sendiri. Karena
dalam kurikulum kan hanya mengahargai jasa dan peranan tokoh perjuangan
dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. Ini kan berarti hanya point-point
saja. Jadi dalam urutan sajian pembelajaran, kami kordinasi bersama teman guru
yang lain, urutan sajian sebaiknya sesuai dengan kurikulum (KTSP). Karena itu
kami menyusun silabus, agar dalam sajian ada acuannya.
(Hasil wawancara peneliti dengan GK. V/ 1 Oktober 2009).
Temuan penelitian melalui dokumentasi, urutan substansi pembelajaran
disajikan dengan topik “menjelang proklamasi kemerdekaan”, yang menggambarkan
deskripsi penataan urutan isi secara kronologis, adalah sebagai berikut (lihat lampiran
1):
2) Pembuatan sintesis
Pembuatan sistesis materi pembelajaran pada hakekatnya adalah bagaimana
cara menunjukkan keterkaitan diantara konsep atau prosedur. Menghubungan
peristiwa sejarah dengan yang lain untuk menemukan akar persoalannya. Peristiwa-
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peristiwa menjelang proklamasi kemerdekaan yaitu dampak bom atom Sekutu kepada
Jepang, peristiwa Rengasdengklok, perumusan teks proklamasi, dan proklamasi
dikumandangkan, dikaitkan satu dengan yang lain untuk kemudian ditemukan akar
persoalannya, bahwa ternyata perjuangan pergerakan nasional yang panjang akhirnya
membuahkan hasil. Hasil itu adalah kemerdekaan bangsa Indonesia, yang ditandai
secara politis dikumandangkannya proklamasi kemerdekaan oleh Sukarno-Hatta pada
tanggal 17 Agustus 1945. Temuan penelitian melalui dokumentasi seperti berikut ini
(lihat lampiran 2).
3) Pembuatan Rangkuman
Pembuatan rangkuman ini adalah melakukan tinjauan ulang konsep dan
prosedur dari materi menjelang proklamasi kemerdekaan yang diajarkan. Tinjauan
ulang konsep dan prosedur ini disertai pemberian makna terhadap materi yang
disajikan. Berikut ini adalah petikan hasil observasi peneliti, ketika guru kelas V
melaksanakan pembelajaran.
Guru : Dari materi yang kita bahas tadi, nilai-nilai apa yang dapat kita ambil ?
Siswa : Saya, Bu, ...... nilai yang dapat kita ambil adalah semangat patriotik.
Siswa : Bu, itu ada semangat patriotik, maksudnya apa ?
Siswa : Maksudnya golongan tua dan golongan muda itu kan berjuang untuk
bangsa, dan mereka itu tidak memiliki pamrih.
Guru : Bagus. ......... Ada yang lain ?
Siswa : Saya, Bu. Nilai musyawarah.
Siswa : Saya tidak paham, apa yang dimaksud musyawarah ?
Siswa : Perbedaan bahkan pertentangan pendapat antara golongan tua dan
golongan muda itu bisa mencapai mufakat, kan karena ada
musyawarah.
Guru : Benar anak-anak ?
Siswa : Benar, Bu.
Guru : Masih ada nilai yang lain anak-anak ?
Siswa : Ada, Bu, yaitu nilai rela berkorban.
Guru : Maksudnya bagaimana ini ?
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Siswa : Mereka berjuang kan bukan untuk dirinya sendiri Bu, mereka berjuang
itu untuk bangsa.
(Hasil observasi terhadap GK. V/ 3 Oktober 2009)
Adapun bentuk rangkuman materi menjelang proklamasi kemerdekaan hasil
dokumentasi adalah seperti berikut (lampiran 3).
Di samping temuan dengan metode dokumentasi tentang pengorganisasi materi
tersebut di atas merupakan diktat yang disusun oleh guru terteliti, juga dengan metode
dokumentasi ditemukan persiapan mengajar guru kelas V, tentang materi yang
dimaksud, sebagai berikut (lihat lampiran 4). Sedangkan pedoman wawancara dapat
dilihat pada lampiran 5).
b. Pemahaman Guru Kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali terhadap Pendekatan
Dialog
Menurut Kepala SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali (wawancara tanggal 19
Oktober 2009), pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memerlukan
pemahaman tentang materi IPS kajian sejarah dengan pendekatan dialog. Hal ini masih
banyak terjadi di sekolah-sekolah yang ada di Kota Boyolali. Oleh karena itu banyak
guru maupun kepala sekolah yang belum memahami tentang implementasi pendekatan
dialog. Untuk itu diharapkan guru kelas V dan kepala sekolah agar dapat memahami
materi IPS kajian sejarah dengan pendekatan dialog (dapat dilihat pada lampiran 11).
Hasil wawancara dengan Kepala SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali (wawancara
19 Oktober 2009), mengatakan bahwa masih banyak guru yang belum mampu merubah
cara belajar lama ke cara belajar baru khususnya dengan pendekatan dialog, meskipun
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pada awal pelaksanaan sudah diadakan sosialisasi kepada guru-guru yang ada di Kota
Boyolali.
Menurut kepala SD N 1 Kauman Kemusu Boyolali (wawancara 19 Oktober
2009), pemahaman terhadap metode pendekatan dialog sebenarnya tergantung kepada
guru yang bersangkutan khususnya pada guru mata pelajaran. Hal ini disebabkan karena
dengan adanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ini guru diberikan kesempatan
untuk mengikuti sosialisasi dan pelatihan tentang pembelajaran pendekatan dialog yang
dilaksanakan di pusat maupun di daerah (dapat dilihat pada lampiran 11).
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali
(wawancara tanggal 16 Oktober 2009) mereka tidak sepenuhnya mempelajari metode
pendekatan dialog walaupun mereka sudah mengikuti sosialisasi dan pelatihan di tingkat
pusat maupun propinsi, disebabkan karena alokasi waktu yang cukup sempit, sehingga
bagi mereka yang penting mengajar sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dari
sekolah (dapat dilihat pada lampiran 12). Sedangkan wawancara dengan peserta didik
dapat dilihat dilampiran 13.
c. Proses Perencanaan Pembelajaran IPS yang Dibuat Guru SDN 1 Kauman Kemusu
Boyolali terhadap Pendekatan Dialog
Proses perencanaan pembelajaran IPS berkaitan dengan penetapan kapan suatu
strategi atau komponen strategi tepat dipakai dalam suatu situasi pembelajaran. Paparan
data strategi perencanaan pembelajaran IPS kajian sejarah dengan pendekatan dialog di
kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali meliputi, penjadualan penggunaan strategi
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pembelajaran, pembuatan catatan kemajuan belajar, pengelolaan motivasional, dan
kontrol belajar.
1) Penjadualan Penggunaan Strategi Pembelajaran
Penjadualan atau pengaturan penggunan strategi pembelajaran berkaitan dengan
media pembelajaran apa yang digunakan siswa untuk belajar, berapa lama siswa
belajar dengan media (guru, pesan, bahan, alat, teknik, dan latar), kapan siswa belajar
dalam kelompok besar, kelompok kecil, atau individual.
Pengaturan penyampaian pesan pembelajaran kajian sejarah kelas V SDN 1
Kauman Kemusu Boyolali oleh guru, mengikuti rambu-rambu yang telah ditentukan
dalam KTSP, yaitu pembelajaran IPS terpadu. Jumlah jam pelajaran 4 x 35 menit per-
minggu, dilaksanakan dua pertemuan, yaitu hari Senin dan Kamis.
Penyampaian bahan pembelajaran kajian sejarah mengacu pada tujuan
pembelajaran. Pengaturan penyampaian bahan pembelajaran mempertimbangkan
tipologi dan periodisasi perkembangan siswa. Penyampaian bahan pembelajaran
dimulai dari tingkat kesulitan yang sedikit ke tingkat kesulitan yang banyak atau
kompleks.
Pengaturan latar untuk penyampaian pembelajaran kajian sejarah kelas V SDN
1 Kauman Kemusu Boyolali, tampak menggunakan ruangan kelas dan halaman
sekolah dalam pengawasan dan bimbingan guru.
2) Pembuatan Catatan Kemajuan Belajar
Kegiatan pembuatan catatan kemajuan belajar siswa mengacu pada kapan dan
berapa kali penilaian hasil belajar dilakukan, serta bagaimana prosedur penilaian yang
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dilakukan guru. Pembuatan catatan kemajuan belajar siswa pada pembelajaran kajian
sejarah kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali menggunakan jam belajar efektif
dan di luar jam efektif. Penilaian bisa dalam bentuk butir soal maupun hasil karya
siswa.
Hasil karya siswa biasanya dipajangkan oleh siswa pada papan pajangan dengan
menggunakan alat perekat (silotip) atau dengan paku. Hasil karya tersebut berbentuk
soal dan jawaban yang sudah dinilai oleh guru.  Di bagian bawah setiap karya siswa
ditulis nama siswa atau nama setiap kelompok untuk memudahkan guru mengetahui
siswa yang membuat karya.
Karya yang dipajang merupakan puncak pesan pembelajaran yang harus
dihargai sebagai perolehan belajar. Keberhasilan belajar akan terlihah jika siswa
mampu secara kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pemajangan karya siswa ini
dimaksudkan sebagai bahan untuk penilaian hasil belajar siswa dan bahan untuk
diskusi kelas. Pada intinya kegiatan pada tahap ini adalah untuk memberikan balikan
terhadap hasil belajar yang telah dicapai siswa. Unsur yang sangat penting dalam
kegiatan ini adalah memberikan apresiasi dan motivasional.
3) Pengelolaan Motivasional
Pengelolaan motivasional dalam proses pembelajaran mengacu kepada cara-cara
yang dipakai guru untuk menumbuhkan, meningkatkan, dan mempertahankan motivasi
belajar siswanya. Dalam proses pembelajaran kajian sejarah kelas V SDN 1 Kauman
Kemusu Boyolali dengan pendekatan dialog, cara-cara yang dilakukan guru untuk
menumbuhkan, meningkatkan, dan mempertahankan motivasi belajar siswanya tampak
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diungkapkan dalam berbagai bentuk, seperti ungkapan verbal dan nonverbal tampak
dilakukan guru di setiap tahap pembelajaran yaitu membuka pelajaran, kegiatan inti
penyajian pembelajaran, dan menutup pelajaran.
Unsur-unsur yang menunjukkan pengelolaan motivasional siswa pada tahap
membuka pelajaran tampak ketika guru menarik perhatian siswa, seperti kegiatan
memberi peringatan, mengucapkan salam, dan menanyakan keadaan siswa.
Pengelolaan motivasional juga dalam bentuk memberi acuan, seperti mengingatkan
akan masalah pokok yang akan dipelajari, mengarahkan langkah-langkah yang akan
ditempuh, mengajukan pertanyaan, menyampaikan tujuan dan batas-batas tugas.
Ungkapan verbal guru yang dapat menggambarkan strategi pengelolaan motivasional,
terlihat pada transaksi berikut ini.
Guru : Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh.
Siswa : Waalaikumsalam warohmatullohi wabarokatuh.
Guru : Anak-anak selamat pagi.
Siswa : Selamat pagi, Bu.
Guru : Anak-anak sebelum kita memulai pelajaran hari ini, marilah kita berdoa
terlebih agar mendapatkan kemudahan dalam memperoleh ilmu dan
ilmu itu bermanfaat bagi kita semua.
Siswa : Berdoa mulai (anak-anak berdoa dengan membaca Surat Al Fatehah
bersama).
Guru : Anak-anak masih ingat lagu HARI MERDEKA?
Siswa : Masih Bu.
(Hasil observasi GK. V/ 21 Oktober 2009)
Dalam kutipan di atas tampak ungkapan verbal guru untuk mengelola motivasi
siswa dengan mengucapkan salam. Pengucapan salam dimaksudkan adalah
mendoakan orang berbalas salam agar memperoleh keselamatan dalam hidupnya.
Keselamatan hidup adalah kesejahteraan. Konteks ucapan salam dengan
kesejahteraan dalam membuka pelajaran berarti pertemuan itu harus menyenangkan.
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Kesejahteraan yang hakiki hanya dapat ditempuh dengan cara yang menyenangkan.
Salam salah satu cara menarik perhatian siswa sekaligus mengelola motivasi siswa
untuk belajar.
Pengelolaan motivasional juga tampak dalam ungkapan guru, saat membuka
pelajaran. Pertanyaan yang disampaikan guru merupakan indikasi pengelolaan
motivasional oleh guru dengan dialog.
Guru : Anak-anak kita tadi baru saja menyanyikan lagu Hari Merdeka.
Bagaimana perasaan kalian ketika menyanyikan lagu tersebut?
Siswa : - Mengingatkan kita akan tanggal 17 Agustus Bu.
- Kita telah merdeka Bu.
- Bangsa Indonesia telah lahir Bu.
- Kita wajib setia pada negara Bu.
- Kita wajib membelanya Bu.
Guru : Baik, kalian pinter. Jadi Nusa dan Bangsa kita telah merdeka. Merdeka
dari apa anak-anak?
Siswa : Merdeka dari penjajahan Bu.
Guru : Ya, dari penjajahan. Siapa yang menjajah kita anak-anak?
(Hasil observasi GK. V/ 23 Oktober 2009)
Ketika pembelajaran memasuki kegiatan inti, tampak guru memberi penugasan
kepada setiap kelompok untuk mempersiapkan bermain peran. Transaksi observasi
pembelajaran yang dimaksud seperti berikut ini.
Guru : Jawaban kalian benar semua. Nah, sekarang bacalah ini (guru sambil
membagikan diktat materi menjelang proklamasi kemerdekaan kepada
siswa), nanti kita dialog, sambil melakukan permainan peran, yaitu
memerankan dialog antara Bung Karno, Bung Hatta, Darwis, dan
Sukarni. Setiap kelompok harap mempersiapkan diri untuk melakukan
permainan peran. Anak-anak, diantara kelompokmu carilah karakter
Bung Karno, suaranya keras, tegas, berwibawa;  Bung Hatta, cerdas,
tegas, dan berwibawa; Sukarni, tegas, dan tidak takut salah; begitu pula
Darwis punya karakter hampir sama dengan Sukarni. Selamat
melaksanakan diskusi kelompok.
(Hasil observasi GK. V/ 24 Oktober 2009)
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Pada tahap pengelolaan pembelajaran, pengelolaan motivasional siswa tampak
yang dilakukan guru memberi tugas diskusi kelompok untuk menyiapkan permainan
peran. Di dalam diskusi kelompok ini suasana yang dibangun adalah kerjasama,
saling menghargai pendapat teman yang lain, berkolaborasi, sekaligus berkompetisi
antar kelompok.
Kegiatan pengelolaan motivasional juga tampak dilakukan guru pada saat
refleksi menjelang berakhirnya pembelajaran. Kutipan transaksi observasi
pembelajaran yang dimaksud seperti berikut.
Guru : Anak-anak, tadi kita sudah melakukan diskusi, melihat dan
mendengarkan permainan peran dari teman-teman-mu. Apakah inti dari
materi yang kita bahas hari ini ?
Siswa : Pertentangan pendapat, Bu. Yaitu antara golongan tua dan golongan
muda.
Guru : Tentang apa ?
Siswa : Tentang waktu dan cara pelaksanaan proklamasi kemerdekaan.
Guru : Bagus......masih ada pendapat yang lain ?
Siswa : Tidak, Bu.
Guru : Dari materi yang kita bahas tadi, nilai-nilai apa yang dapat kita ambil ?
Siswa : Saya, Bu, ...... nilai yang dapat kita ambil adalah semangat patriotik.
Siswa : Bu, itu ada semangat patriotik, maksudnya apa ?
Siswa : Maksudnya golongan tua dan golongan muda itu kan berjuang untuk
bangsa, dan mereka itu tidak memiliki pamrih.
Guru : Bagus. ......... Ada yang lain ?
(Hasil observasi GK. V/ 26 Oktober 2009)
Dialog yang dilakukan antara guru dengan siswa menjelang berakhirnya
pelajaran tampak guru memberi pernyataan dengan kata “Bagus”, adalah bentuk
pengelolaan motivasional yang diperlukan siswa. Bahkan dalam dialog tersebut siswa
diberi kesempatan yang cukup untuk berbicara dalam bentuk jawaban, pernyataan.
Berikut cuplikan transaksi pembelajaran:
Guru : Dari materi yang kita bahas tadi, nilai-nilai apa yang dapat kita ambil ?
Siswa : Saya, Bu, ...... nilai yang dapat kita ambil adalah semangat patriotik.
Siswa : Bu, itu ada semangat patriotik, maksudnya apa ?
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Siswa : Maksudnya golongan tua dan golongan muda itu kan berjuang untuk
bangsa, dan mereka itu tidak memiliki pamrih.
(Hasil observasi GK. V/ 27 Oktober 2009)
4) Kontrol Belajar
Kontrol belajar mengacu kepada kebebasan siswa dalam melakukan pilihan
tindakan belajar seperti memilih materi, menentukan kecepatan belajar, memilih
komponen strategi, dan memilih strategi kognitif. Kebebasan melakukan pilihan
tindakan merupakan prinsip dalam pembelajaran kajian sejarah. Kebebasan pilihan
belajar yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mendorong tumbuhnya
kreativitas.
Hasil penelitian pada pembelajaran kajian sejarah kelas V SDN 1 Kauman
Kemusu Boyolali dengan pendekatan dialog, terlihat guru memberikan kepada siswa
dalam belajar mempersiapkan permainan peran. Setiap kelompok diberi kebebasan
memilih sendiri siapa yang memerankan Bung Karno, Bung Hatta, Darwis, dan
Sukarni. Begitu pula bagaimana teknik pemeranannya sepenuhnya diserahkan kepada
siswa, sedangkan guru menyiapkan teksnya. Berikut cuplikan transaksi pembelajaran,
ketika siswa melakukan permainan peran dengan dialog.
Bung Karno : Ini leher saya, potong sekarang juga. Saya tidak akan
memproklamasikan malam ini. Malam ini masih tanggal 15
Agustus. Tunggu saatnya, yaitu tanggal 17 Agustus.
Darwis : Mengapa harus menunggu? Mengapa tidak sekarang saja?
Mengapa harus menunggu tanggal 17?
Bung Hatta : Kalau kalian tetap memaksa, carilah pemimpin  yang lain untuk
memproklamasikan kemerdekaan!
Sukarni : Kami tetap memilih Bung saja untuk memproklamasikan
kemerdekaan.
(Hasil Observasi GK. V/ 28 Oktober 2009)
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d. Pelaksanaan Proses Pembelajaran IPS di Kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali
Paparan data strategi penyampaian pembelajaran kajian sejarah dengan
pendekatan dialog kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali meliputi, pemanfaatan
media pembelajaran, interaksi siswa dengan media pembelajaran, dan bentuk
pembelajaran.
1. Pemanfaatan Media Pembelajaran IPS Kajian Sejarah
Media pembelajaran mencakup sumber saluran komunikasi tempat berlalunya
pesan dari komunikator kepada komunikan atau murid (Martinis, 2007: 166).
Menurut Breidle (dalam Wina, 2009: 163), media pembelajaran seluruh alat dan
bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagai sumber belajar,
media pembelajaran mencakup: (1) orang, (2) pesan, (3) bahan, (4) alat, (5) teknik,
dan (6) latar. Paparan data tentang pemanfaatan masing-masing media tersebut dalam
proses penyampaian pembelajaran IPS kajian sejarah kelas V SDN 1 Kauman
Kemusu Boyolali, adalah sebagai berikut :
a) Orang/Guru Bidang Studi
Orang sebagai sumber belajar di SD adalah individu atau kelompok yang
bertindak menyimpan dan menyampaikan pesan pembelajaran kepada penerima
pesan (siswa). Dalam proses pembelajaran di SD, orang atau guru sebagai sumber
belajar yang utama. Oleh karena itu kehadiran guru dalam proses pembelajaran di
SD adalah sangat penting, dengan kata lain proses pembelajaran dapat dikatakan
tidak terjadi, bila guru tidak berada di tengah-tengah siswa yang belajar.
Pada kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali, terdapat seorang guru kelas
yang sekaligus sebagai guru bidang studi IPS kajian sejarah. Ia adalah guru kelas
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V yang secara khusus memegang bidang studi di SD adalah IPS, hal ini dijelaskan
Kepala SDN 1 Kauman.
Di SDN 1 Kauman guru kelas V adalah Perempuan, kelahiran Boyolali,
umur 43 tahun memiliki temperamen yang sabar saja. Pendidikan terakhirnya D2
(Diploma II/Ahli Madya), pilihan disiplin Ahli Madya Pendidikan dengan
pengalaman mengajar 20 tahun.
Ia memiliki jiwa yang terbuka, dan mau memahami pada orang lain,
walaupun orang lain itu berbeda dengan dirinya. Caranya ialah tidak menghadapi
sesuatu itu dengan tergesa-gesa. Permasalahannya dipahami terlebih dahulu,
kemudian setelah menemukan solusi yang tepat baru bereaksi (wawancara dengan
Kepala Sekolah). Penampilannya low profile, tidak bangga bila disanjung, dekat
dengan anak didik, terlebih kelas V. Kedekatannya dengan siswa terlihat dalam
pembelajaran, misalnya baik ketika memberi motivasi, memberi sentuhan-
sentuhan pada anak didik, maupun saat memberi klarifikasi pembelajaran dengan
pendekatan dialog.
b) Pesan Pembelajaran
Ditinjau dari perspektif teoretis, pesan pembelajaran adalah sejumlah
informasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Informasi-informasi
tersebut disusun menjadi rangkaian pesan pembelajaran seperti yang terdapat
dalam silabus. Pesan pembelajaran ini disampaikan guru sebagai penyampai
pesan kepada siswa sebagai penerima pesan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi pada proses penyampaian pesan pembelajaran
oleh guru kelas V SDN 1 Kauman Kemusu Boyolali diketahui bahwa strategi
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yang digunakan guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran IPS kajian
sejarah menggunakan pendekatan dialog yang mengacu pada tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Penerapan pendekatan dialog dalam pembelajaran, dilakukan
antara guru dengan siswa yang menekankan pada penyampaian pesan
pembelajaran. Berikut adalah sebagian pesan pembelajaran guru kelas V SDN 1
Kauman Kemusu Boyolali.
Guru : Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh.
Siswa : Waalaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh.
Guru : Anak-anak sehat semua?
Siswa : Sehat, Bu, alhamdulillah.
Guru : Baiklah anak-anak, marilah kita lanjutkan pelajaran minggu lalu.
Anak-anak sekalian, BaBu mau tanya pada kalian. Apa sebab
Jepang menganggap dirinya sebagai saudara tua bangsa Indonesia?
Siswa : Saya, Bu. Karena Jepang sebagai penjajah, Bu (1) (salah seorang
diantara siswa).
Guru : Ya, terima kasih Rofiq. Siapa lagi yang bisa menjawab.
Siswa : Saya, Bu. Jepang menganggap dirinya sebagai saudara tua bangsa
Indonesia, karena Jepang dengan Indonesia sama-sama bangsa Asia.
(2)
Guru : Ya, terima kasih. Ada lagi yang bisa menjawab?
Siswa : Ada, Bu (jawab Cahyono).
Guru : Ya, silakan !
Siswa : Karena Jepang dapat mengusir Belanda dari Indonesia. Belanda kan
udah 350 tahun menjajah bangsa Indonesia. Jadi Jepang merasa
berjasa terhadap bangsa  Indonesia. (3)
Guru : Jawaban kalian benar semua. Nah, sekarang bacalah ini (guru
sambil membagikan diktat materi menjelang proklamasi
kemerdekaan kepada siswa), nanti kita tanya jawab, sambil
melakukan permainan peran, yaitu memerankan dialog antara Bung
Karno, Bung Hatta, Darwis, dan Sukarni. Setiap kelompok harap
mempersiapkan diri untuk melakukan permainan peran. Anak-anak,
diantara kelompokmu carilah karakter Bung Karno, suaranya keras,
tegas, berwibawa;  Bung Hatta, cerdas, tegas, dan berwibawa;
Sukarni, tegas, dan tidak takut salah; begitu pula Darwis punya
karakter hampir sama dengan Sukarni. Selamat melaksanakan
diskusi kelompok. (4)
(Hasil observasi GK. V/ 9 Oktober 2009)
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Dalam kutipan (01) tampak pesan pembelajaran yang disampaikan guru
berupa fakta seperti pada kalimat (1), konsep seperti kalimat (2), prinsip seperti
kalimat (3), dan prosedur seperti kalimat (4). Penyampaian pesan pembelajaran
oleh guru seperti ini mampu mengembangkan pemahaman siswa serta
ketrampilan terutama untuk melakukan permainan peran.
c) Bahan Pembelajaran
Bahan pembelajaran kajian sejarah pada kelas V SDN 1 Kauman Kemusu
Boyolali dirumuskan dan dibuat oleh kelompok guru bidang studi IPS. Bahan
pembelajaran ini dikembangkan dengan mengacu pada KTSP, yaitu Kompetensi
Dasar kelas V semester 2, “2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan
dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.” Hal ini diungkapkan guru kelas
V seperti yang tertera pada bagian “strategi pengorganisasian materi
pembelajaran”.
Berdasarkan hasil dokumentasi, bahan pembelajaran selain dalam bentuk
teks, juga dalam bentuk gambar sebagai media, seperti gambar berikut ini.
Gambar 5. Bendera Belanda
(Sumber: www.jakarta-tourism.go.id)
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Gambar 5. Bendera Belanda merah-putih-biru merupakan salah satu atribut
negara Belanda. Pemanfaatan bendera Belanda ini akan memberi perhatian
kepada siswa bahwa bangsa Indonesia ratusan tahun dijajah oleh Belanda.
Sesudah Belanda menyerah kepada Jepang dan kemudian kurang lebih selama
tiga setengah tahun Jepang menduduki Indonesia, menyerahlah Jepang kepada
Sekutu.
Gambar 6. Bendera Jepang
(Sumber: www.jakarta-tourism.go.id)
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